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ABSTRAK

Anak usia balita merupakan periode keemasan yang butuh lebih banyak perhatian
karena kemampuan untuk berbicara, berfikir, keindraan serta tumbuh kembang
pada balita berkembang pesat. Indonesia mendapati 13-18% masalah
perkembangan anak seperti keterlambatan motorik, bahasa, perilaku, autisme dan
hiperaktif. Sumatera Selatan memiliki angka stunting yaitu 24,8%, angka
prevalensi wasting yaitu 7,6%, dan angka kegemukan pada balita yaitu 4,9%. Pola
asuh dan status gizi menjadi faktor yang bisa mempengaruhi perkembangan anak
karena jika tidak sesuai dengan kebutuhan anak maka bisa memperhambat
tumbuh kembang anak balita. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan status
gizi dan pola asuh ibu terhadap perkembangan anak usia 24-59 bulan di kota
Palembang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
desain cross-sectional dan populasi keluarga yaitu mempunyai anak balita usia 24-
59 bulan yang berdomisili Kota Palembang pada empat kecamatan yaitu
Kecamatan Sukarami, Kecamatan Kemuning, Kecamatan Ilir Barat I, Kecamatan
Alang-Alang Lebar. Tehnik sampling yang digunakan ialah purposive sampling
berdasarkan salah satu kriteria yaitu kriteria inklusi ialah anak yang diasuh oleh
orangtua atau kerabat keluarga dengan besar sampel 128 anak balita. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
status gizi terhadap perkembangan anak usia 24-59 bulan di Kota Palembang (p-
value = 0,332) dan terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh ibu
terhadap perkembangan anak usia 24-59 bulan Kota Palembang (p-value=0,000)
dengan nilai PR:2,590. Kesimpulan dari penelitian ini menyatakan bahwa tidak
terdapat hubungan status gizi terhadap perkembangan anak usia 24-59 bulan di
Kota Palembang dan terdapat hubungan antara pola asuh ibu terhadap
perkembangan anak usia 24-59 bulan di kota palembang. Dari kondisi di lapangan
yang telah dilihat, saran yang dapat diberikan ialah pada ibu yang bekerja dapat
lebih ekstra untuk memperhatikan dan meningkatkan stimulasi anak dan ibu yang
bekerja diharapkan dapat lebih pintar dalam membagi waktu bersama anak.

Kata kunci  : Status gizi, Pola asuh ibu, Perkembangan anak
Kepustakaan : 110 (2011-2023)
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ABSTRACT

Toddler age is a golden period that needs more attention because the ability to
speak, think, sense and grow in toddlers develops rapidly. Indonesia has 13-18%
of child development problems such as motor delays, language, behavior, autism
and hyperactivity. South Sumatra has a stunting rate of 24.8%, a wasting
prevalence rate of 7.6%, and an obesity rate of 4.9%. Parenting and nutritional
Status are factors that can affect child development because if they are not in
accordance with the needs of the child, they can hinder the growth and
development of children under five. This study aims to determine the relationship
between nutritional status and parenting patterns of mothers on the development
of children aged 24-59 months in Palembang city. This study used quantitative
research methods with a cross-sectional design and the population of families
who have children under five years of age 24-59 months who live in Palembang
City in four sub-districts namely Sukarami District, Kemuning District, llir Barat
I District, Alang-Alang Lebar District. The sampling technique used was
purposive sampling based on one of the criteria, namely the inclusion criteria is
children who are cared for by parents or family relatives with a sample size of
128 children under five. The results of this study showed that there was no
significant relationship between nutritional status and the development of
children aged 24-59 months in Palembang City (p-value = 0.332) and there was a
significant relationship between maternal parenting patterns and the development
of children aged 24-59 months in Palembang City (p-value = 0.000) with a PR
value: 2.590. The conclusion of this study states that there is no relationship
between nutritional status and the development of children aged 24-59 months in
Palembang City and there is a relationship between maternal parenting patterns
and the development of children aged 24-59 months in Palembang City. From the
conditions in the field that have been seen, suggestions that can be given are that
working mothers can be extra to pay attention and increase child stimulation and
working mothers are expected to be smarter in dividing time with children.

Keywords: Nutritional status, Maternal parenting, Child development
Literature: 110 (2011-2023)
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Masa dalam kehidupan yang memerlukan perhatian khusus dan serius
adalah pada masa anak anak dimana pada masa tersebut sedang berlangsungnya
proses perkembangan dan pertumbuhan yang sangat pesat baik itu pertumbuhan
fisik, perkembangan mental dan sosial (Setiawati, Yani and Rachmawati, 2020).
Pada masa usia balita atau masa usia bawah lima tahun ini merupakan periode
yang penting dalam pertumbuhan dan perkembangan dasar anak karena
memengaruhi serta menentukakan perkembangan anak kedepannya (Hairunis et
al., 2018). Pada masa usia balita, perkembangan merupakan usia yang termasuk
sensitif karena pada usia ini balita sangat peka dengan gangguan gangguan
pertumbuhan dan perkembangan serta penyakit lainya. Masa balita juga dapat
disebut dengan masa keemasan, dikarenakan kemampuan untuk berfikir,
berbicara, keindraan serta pertumbuhan dan perkembangan pada balita (Rosidah
and Harsiwi, 2017).

Perkembangan dapat bersifat progresif dan sistematis tetapi perkembangan
tidak bisa diukur karena perkembangan terjadi sejak usia masih dini hingga
beranjak dewasa. Pada usia dini inilah, masa yang tepat untuk merangsang
perkembangan pada tiap tiap individu (Talango, 2020). Perkembangan anak dapat
dikatakan semua perubahan yang terjadi pada anak yang dapat di lihat dari banyak
aspek seperti aspek emosi, aspek motorik, aspek kognitif dan psikososial yaitu
bagaimana anak dapat berinteraksi dengan sekitarnya (Putri, Lazdia and Putri,
2018). Perkembangan mempunyai tahapan yang sistematis mulai dari kemampuan
melakukan hal sederhana hingga menuju kemampuan melakukan hal yang hampir
sempurna dengan kecepatan yang berbeda beda di setiap individunya.
Perkembangan ialah bertambahnya dari struktur serta fungsi tubuh yang lebih
kompleks dalam kemampuan gerak halus, gerak kasar, bicara dan bahasa, serta
sosialisasi dan kemandirian (Rosidah and Harsiwi, 2017).

Seperti yang kita ketahui bahwa anak dengan usia balita merupakan
periode keemasan yang membutuhkan perhatian lebih untuk proses pertumbuhan

dan perkembangannya. Menurut United Nations Children's Fund (UNICEF) 2011
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didapat data masih tingginya angka gangguan pertumbuhan dan perkembangan
pada anak balita khususnya gangguan motorik yang didapatkan yaitu 27,5% atau
3 juta anak yang mengalami gangguan perkembangan motorik. Di dunia, lebih
dari 200 juta anak yang berada dibawah usia 5 tahun gagal mencapai potensi
dalam perkembangan kognitif (Setiawati, Yani and Rachmawati, 2020).

Indonesia merupakan salah satu dari banyak negara yang mengalami
masalah perkembangan anak seperti keterlambatan motorik, bahasa, perilaku,
autisme dan hiperaktif yaitu 13-18% yang dimana tingginya angka kejadian
gangguan anak di usia balita (Prastiwi, 2019). Menurut Kemenkes RI (2018),
berdasarakan hasil dari pelayanan Stimulasi Deteksi dan Intervensi Dini Tumbuh
Kembang atau SDIDTK pada anak-anak ditemukan yaitu sebanyak 11,9% anak
mengalami kelainan tumbuh kembang (Kemenkes RI, 2018). Di salah satu
provinsi yang ada di Indonesia yaitu provinsi Sumatera Selatan, terdapat 62.02%
atau 85.779 anak balita yang mengalami gangguan perkembangan (Novita,
Fatriani and Rohaya, 2022). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Alfarizi and
Suarni (2015) di wilayah kerja puskesmas pembina Palembang yaitu mayoritas
anak mempunyai perkembangan penyimpangan 30,5% (25 responden) dari 82
anak (Alfarizi and Suarni, 2015). Pada balita yang perlu diutamakan dalam
mendukung proses pertumbuhan dan perkembanganya salah satunya adalah gizi.

Kurang tercukupi nya gizi pada balita bisa menghambat pembentukan sel
otak yang akhirnya akan menghambat perkembangan otak balita (Insani and
Latifah, 2015). Status gizi adalah salah satu dari berbagai faktor yang bisa
mempengaruhi perkembangan pada anak karena jika anak dengan status gizi
kurang dapat menyebabkan perkembangan anak terhambat dan tidak optimal
sesuai dengan tahap usianya (Hairunis et al, 2018). Status gizi dapat
mempengaruhi perkembangan anak dikarenakan jika anak mengalami malnutrisi
dan tidak segera diatasi akan dapat berdampak pada perkembangan anak. Status
gizi merupakan faktor eksternal dari berbagai faktor yang dapat mempengaruhi
perkembangan anak (Nurhayati and Hidayat, 2019).

Untuk memperoleh tumbuh kembang yang baik dibutuhkan nutrisi yang
layak dan memadai. Makanan dengan nutrisi yang kurang baik secara kualitas dan

kuantitas bisa menyebabkan masalah gizi yang bisa menyebabkan gangguan
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pertumbuhan dan perkembangan pada anak (Nurwijayanti, 2016). Menentukan
tercapainya tingkat kesehatan seseorang dapat diketahui dari konsumsi makanan
yang bergizi. Makanan yang diberikan pada anak balita akan dipergunakan untuk
pertumbuhan dan perkembangan anak oleh karena itu pertumbuhan dan
perkembangan yang optimal pada balita membutuhkan makanan yang sesuai
dengan balita (Rosidah and Harsiwi, 2017).

Berdasarkan dari data Riskesdas pada tahun 2018 prevalensi status gizi
berat badan menurut umur pada anak umur 0-59 bulan atau balita di provinsi
sumatera selatan dengan gizi buruk 4,9%, gizi kurang 12,3%, dan gizi lebih 4,2%
(Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kementerian Kesehatan RI., 2018).
Pada tahun 2021, kondisi status gizi balita di Indonesia menunjukan terdapat
24,4% balita yang stunting, 7,4% balita yang wasting dan 3,8% balita yang
gemuk. Pada provinsi Sumatera Selatan memiliki angka stunting 24,8%, angka
prevalensi wasting 7,6%, dan angka kegemukan pada balita 4,9%. (Putri and
Rosyada, 2022). Menurut Dinas Kesehatan Kota Palembang (2022) pada Profil
Stunting Analisis Deksriptif dan Spasial Data Stunting, di kecamatan Sukarami
memiliki balita dengan gizi buruk yaitu 2,7% dan gizi kurang 0,02%, dan pada
kecamatan Alang-alang lebar status gizi buruk dan kurang diantara 0,25%-0,49%
(Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2022).

Perubahan berat badan secara akut akan mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan fisik yang saling berpengaruh pada perkembangan motorik anak.
Anak dengan status gizi normal cenderung memiliki perkembangan yang sesuai
dengan usianya sedangkan anak dengan gangguan masalah gizi cenderung
mengalami keterlambatan perkembangan (Davidson, Khomsan and Riyadi, 2020).
Selain status gizi, pola asuh menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
perkembangan pada anak yang mana dengan pola asuh, ada kegiatan interaksi
antara anak dan juga orang tua atau yang mengasuh.

Pola asuh ialah kejadian interksi antara orang tua dengan anak yang
membimbing, mendidik, serta mendisiplinkan anak menuju jenjang selanjutnya
berdasarkan norma yang ada di masyarakat. Pola asuh merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak. Menurut

penelitian Asri (2018) mengenai hubungan pola asuh terhadap perkembangan
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anak usia dini didapatkan bahwa pola asuh berpengaruh terhadap perkembangan
moral agama, sosial emosional, bahasa, kognitif, dan fisik motorik (Asri, 2018).
Pola asuh merupakan perilaku pengasuh anak yang berhubungan dengan keadaan
fisik serta mentalnya dalam memberikan kasih sayang dan perhatian, memberikan
makan dan kebersihan, mendidik perilaku dan lainya (Rizyana and Yulia, 2018).
Pertumbuhan dan Perkembangan pada anak yang optimal dapat dipengaruhi
dengan pemberian ASI ekslusif, mengkonsumsi makanan kaya gizi, pemberian
makan secara rutin, minimnya penyakit infeksi serta stimulasi anak (Harahap,
Budiman and Widodo, 2018).

Menurut penelitian Purba (2022) didapat bahwa semakin tinggi
pengetahuan ibu maka semakin baik pemahaman ibu terhadap pola asuh pada
perkembangan balita. Selain itu, semakin tinggi umur ibu maka semakin baik
pengetahuan ibu khususnya tentang pola asuh terhadap perkembangan balita. Ibu
yang memiliki infomarsi luas mengenai perkembangan anak didapat dari sumber
media elektronik masing masing. Dengan informasi tersebut, ibu dapat
mengaplikasikan pengetahuan dari informasi untuk menerapkan pola asuh yang
baik agar dapat membantu peningkatan perkembangan anak menjadi lebih baik
(Purba, 2022). Menurut Dinas Kesehatan Kota Palembang (2022) menunjukan
hampir seluruh balita yang ada diwilayah kecamatan palembang untuk indikator
pola asuh baik dan tingkat pengetahuan ibu sebesar <80%. Tetapi, menurut
penelitian Item (2021) bahwa secara statistik tidak ada hubungan yang signifikan
antara pola asuh ibu terhadap perkembangan anak balita. Karena meskipun balita
sudah diasuh oleh orang tuanya, balita kurang mendapatkan stimulasi yang sesuai
dengan usianya (Item, Dary and Mangalik, 2021).

Bimbingan dari orang tua terhadap anak sangat mempengaruhi
perkembangan anak dari berbagai kehidupan sosial, atau norma kehidupan
bermasyarakat. Bagi keluarga dengan ekonomi yang tergolong kurang mampu
tidak akan menjadikan kesehatan anak prioritas mereka sehingga kondisi tersebut
menyebabkan kurangnya perhatian pada proses tumbuh kembang anak (Azwaldi,
Damanik and Erman, 2020). Umur ibu menjadi salah satu hal yang dapat
mempengaruhi perkembangan anak. Semakin cukup tingkat kematangan

seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja. Dengan kematangan

Universitas Sriwijaya



tersebut, ibu akan lebih mudah menerima pengetahuan tentang menstimulasi
perkembangan anak.

Selain itu, pendidikan ibu juga berpengaruh pada perkembangan anak.
Makin tinggi tingkat pendidikan, makin mudah menerima informasi sehingga
makin banyak pengetahuan yang dimiliki. Hal ini dapat mempengaruhi sikap serta
perilaku ibu dalam menstimulasi perkembangan balita sesuai usianya. Ibu yang
tidak bekerja di dalam suatu keluarga bisa mempengaruhi asupan gizi balia
dikarenakan ibu berperan sebagai pengasih sekaligus pengatur konsumsi makanan
anggota keluarga. Kehidupan dengan ekonomi keluarga yang lebih baik akan
memungkinkan keluarga dapat memberikan perhatian yang layak bagi asupan gizi
balita. Ibu atau keluarga yang memiliki banyak anak akan beresiko menimbulkan
masalah jika penghasilan tidak mencukupi kebutuhan (Rosidah and Harsiwi,
2017).

1.2 Rumusan Masalah

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 menunjukan perkembangan
anak di Indonesia yang relatif baik dengan nilai 88,3% yang mana nilai tersebut
adalah dari kemampuan belajar 95,2%, kemampuan fisik 97,8%, kemampuan
sosial-emosional 69,9% dan literasi-numerasi 64,6% (Badan Pusat Statistik,
2020). Pada tahun 2021, kondisi status gizi balita di Indonesia menunjukan
terdapat 24,4% balita yang stunting, 7,4% balita yang wasting dan 3,8% balita
yang gemuk. Pada provinsi Sumatera Selatan memiliki angka stunting 24,8%,
angka prevalensi wasting 7,6%, dan angka kegemukan pada balita 4,9%. (Putri
and Rosyada, 2022). Jika pola asuh tidak sesuai dengan kebutuhan balita dan
status gizi tidak terpenuhi sesuai dengan kebutuhan balita maka dapat
memperhambat tumbuh kembang balita (Item, Dary and Mangalik, 2021).
Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan antara status gizi dan pola asuh terhadap perkembangan anak pada anak

usia 24-59 bulan di kota Palembang.
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1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini untuk mengetahui keterkaitan hubungan

antara status gizi dan pola asuh terhadap perkembangan anak pada anak usia 24-

59 bulan di Kota Palembang.
1.3.2 Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Menganalisis distribusi karakteristik anak (jenis kelamin, umur, jarak
lahir) usia 24-59 bulan di Kota Palembang

Menganalisis distribusi karakteristik ibu (umur, riwayat pendidikan,
pekerjaan, jumlah anak, pendapatan keluarga) dari anak usia 24-59 bulan

di Kota Palembang

. Menganalisis status gizi anak usia 24-59 bulan di Kota Palembang

Menganalisis pola asuh ibu terhadap anak usia 24-59 bulan di Kota

Palembang

. Mengetahui distribusi perkembangan anak usia 24-59 bulan di Kota

Palembang

Menganalisis hubungan antara status gizi terhadap perkembangan anak
usia 24-59 bulan di Kota Palembang

Menganalisis hubungan antara pola asuh terhadap perkembangan anak

usia 24-59 bulan di Kota Palembang

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi orangtua anak

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan untuk orangtua

agar lebih memperhatikan status gizi dan pemberian pola asuh ibu anak serta

berbagai faktor yang memungkinkan dapat menghambat perkembangan anak.

1.4.2 Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan bisa mengembangkan pola pikir peneliti dalam

menganalisis suatu maslaah berdasarkan metode ilmiah, menambah pengetahuan

peneliti terkait hubungan antara status gizi dan pola asuh terhadap perkembangan

anak balita, dan sebagai bentuk implementasi dari ilmu yang didapatkan selama

masa perkuliahan di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya.

Universitas Sriwijaya



1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai literatur untuk

penelitian selanjutnya dengan topik yang serupa terkait status gizi dan pola asuh
terhadap perkembangan anak balita.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi

Lokasi penelitian dilaksanakan pada 4 kecamatan yaitu Kecamatan Alang-
Alang Lebar, Kecamatan Sukarami, Kecamatan Kemuning, dan Kecamatan Ilir
Barat 1.
1.5.2 Lingkup Waktu

Penelitian ini dilakukan sejak keluarnya surat izin penelitian oleh Dekan
Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Sriwijaya. Penelitian dimulai tanggal
16 juni sampai dengan tanggal 10 juni 2023.
1.5.3 Lingkup Materi

Ruang lingkup materi yang pada penelitian ini berfokus pada status gizi dan

pola asuh ibu terhadap perkembangan anak suia 24-59 bulan di kota Palembang.
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